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Abstract. Lubuk Karet Village has great potential in rubber production. However, the rubber sales process is 

often faced with various obstacles, such as difficulty in determining the right price and lack of transparency in 

transactions. This study is an analytical study using a qualitative approach. The aim is to analyze and design a 

prototype of a rubber sales application. This study uses questionnaires and interviews as the main data to answer 

research questions. The output of this study is the identification of problems and concerns of farmers related to 

how to calculate market prices, difficulties in recording transaction history, and minimal transparency of 

information regarding selling prices in the wider market. Then the second finding is regarding the prototype 

design of a prospective rubber sales application which will later be further developed by researchers. From the 

results of the analysis in this study, it is hoped that there will be further development of the application with farmer 

data entry features, rubber price calculations, and transaction tracking. It is hoped that this application can 

provide convenience for farmers in selling their crops, increase farmers' income, and provide transparent 

information regarding market prices. In addition, this application can also be a promotional media for local 

rubber products. 
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Abstrak. Desa Lubuk Karet memiliki potensi besar dalam produksi karet. Namun, proses penjualan karet 

seringkali dihadapkan pada berbagai kendala, seperti kesulitan dalam menentukan harga yang tepat dan kurangnya 

transparansi dalam transaksi. Penelitian ini merupakan penelitian analisis dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun tujuannya adalah untuk menganalisis dan mendesign prototipe dari aplikasi penjualan karet. 

Penelitian ini menggunakan angket dan interview sebagai data utama untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Luaran dari penelitian ini berupa identifikasi permasalahan dan kegelisahan masyarakat petani terkait dengan cara 

memperhitungkan harga pasar, kesulitan mencatat Riwayat transaksi, dan minimnya transparasi informasi perihal 

harga jual di pasar yang lebih luas. Kemudian temuan kedua adalah mengenai rancangan prototipe dari calon 

aplikasi penjualan karet yang nantinya akan dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti. Dari hasil analisis dalam 

penelitian ini diharapkan nantinya terdapat pengembangan lebih lanjut mengenai aplikasi dengan fitur entri data 

petani, perhitungan harga karet, dan pelacakan transaksi. Diharapkan aplikasi ini dapat memberikan kemudahan 

bagi petani dalam menjual hasil panen, meningkatkan pendapatan petani, serta memberikan informasi yang 

transparan mengenai harga pasar. Selain itu, aplikasi ini juga dapat menjadi media promosi produk karet lokal. 

 

Kata kunci: Aplikasi Mobile, Metode RAD, Perancangan Prototipe. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen karet alam terbesar di dunia, dengan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian global. Data dari International Rubber Study 

Group (2021) menunjukkan bahwa Indonesia menyumbang sekitar 25% dari total produksi 

karet dunia. Kontribusi besar ini menjadikan karet sebagai komoditas strategis dalam 

mendukung perekonomian nasional, khususnya di wilayah pedesaan. Salah satu desa yang 

memiliki potensi besar dalam produksi karet adalah Desa Lubuk Karet, yang sebagian besar 
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penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada sektor perkebunan karet. Namun, 

meskipun memiliki potensi besar, desa ini masih menghadapi sejumlah tantangan signifikan 

dalam memanfaatkan potensi tersebut secara maksimal. 

Sistem penjualan karet di Desa Lubuk Karet sebagian besar masih dilakukan secara 

tradisional, tanpa adanya intervensi teknologi yang memadai. Proses ini sering kali 

menyebabkan ketidakefisienan dalam transaksi, terutama karena kurangnya akses informasi 

tentang harga pasar yang terkini. Petani karet di desa ini menghadapi tantangan dalam 

menentukan harga jual yang kompetitif, sehingga sering kali harus menerima harga yang jauh 

lebih rendah dari nilai pasar. Dalam banyak kasus, ketergantungan pada perantara (middleman) 

menjadi salah satu penyebab utama ketimpangan harga, karena mereka mengambil keuntungan 

besar dari selisih harga jual karet di pasar akhir (Mulyani & Pratama, 2020). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya sistem yang lebih efisien dan transparan untuk mendukung petani karet 

di daerah tersebut. 

Minimnya akses terhadap teknologi informasi juga menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan efisiensi transaksi di sektor perkebunan karet. Sebagian besar petani karet di 

Desa Lubuk Karet belum familiar dengan teknologi berbasis aplikasi yang dapat membantu 

mereka dalam proses penjualan. Dalam konteks ini, teknologi informasi berperan penting 

dalam mengatasi kendala tersebut, khususnya dalam menciptakan sistem transaksi yang lebih 

efisien dan adil (Setiawan, 2019). Implementasi teknologi dapat memberikan akses terhadap 

informasi harga pasar secara real-time, meminimalkan peran perantara yang tidak adil, serta 

meningkatkan daya saing produk karet di pasar yang lebih luas. 

Metode Rapid Application Development (RAD) menjadi pendekatan yang relevan 

untuk mengembangkan aplikasi yang dapat menjawab kebutuhan petani karet di Desa Lubuk 

Karet. Metode RAD dikenal sebagai metode pengembangan perangkat lunak yang fokus pada 

kecepatan dan iterasi berkelanjutan, dengan melibatkan pengguna akhir dalam setiap tahapan 

pengembangan (Pressman, 2020). Dengan pendekatan ini, kebutuhan spesifik pengguna dapat 

diidentifikasi dengan lebih baik, sehingga aplikasi yang dihasilkan memiliki relevansi tinggi 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh petani karet. 

Tahapan dalam metode RAD meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, konstruksi, 

dan implementasi. Setiap tahapan dilakukan secara iteratif sehingga memungkinkan adanya 

evaluasi dan perbaikan yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini, prototipe aplikasi dirancang 

untuk memberikan solusi langsung terhadap permasalahan yang dihadapi oleh petani karet, 

seperti entri data petani, perhitungan harga karet berbasis parameter pasar, dan pelacakan 
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transaksi secara real-time (Sommerville, 2021). Pendekatan ini diyakini dapat mempercepat 

proses pengembangan aplikasi sekaligus memastikan bahwa aplikasi yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna akhir. 

Penerapan teknologi informasi dalam pengembangan aplikasi berbasis mobile tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi penjualan karet, tetapi juga 

memberdayakan petani dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan adanya informasi 

harga pasar yang transparan dan terkini, petani dapat menyusun strategi penjualan yang lebih 

menguntungkan. Selain itu, teknologi ini juga dapat mengurangi ketergantungan pada 

perantara, sehingga menciptakan sistem transaksi yang lebih adil (Kurniawan & Nugraha, 

2022). 

Transparansi dalam transaksi menjadi salah satu elemen penting dalam pengembangan 

aplikasi ini. Dengan menggunakan sistem berbasis teknologi, semua data transaksi dapat 

dicatat dan dilacak secara digital, sehingga meminimalkan potensi manipulasi oleh pihak-pihak 

tertentu. Transparansi ini diharapkan dapat membangun kepercayaan antara petani dan 

pembeli, yang pada akhirnya mendukung hubungan bisnis yang lebih berkelanjutan 

(Tambunan, 2021). 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan efisiensi transaksi di tingkat lokal, 

tetapi juga memiliki dampak lebih luas terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa 

Lubuk Karet. Dengan memanfaatkan aplikasi ini, petani karet dapat mengakses pasar yang 

lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan petani tetapi juga memperkuat daya saing produk karet lokal di pasar global 

(Hakim & Hidayat, 2022). 

Selain itu, aplikasi ini berpotensi menjadi media promosi yang efektif untuk produk 

karet lokal dari Desa Lubuk Karet. Informasi mengenai kualitas, harga, dan ketersediaan 

produk karet dapat diakses dengan mudah oleh pembeli potensial melalui aplikasi ini. Dengan 

demikian, aplikasi ini dapat membuka peluang kerjasama yang lebih luas antara petani lokal 

dengan mitra bisnis baru, baik di tingkat domestik maupun internasional (Rahardjo, 2020). 

Meskipun memiliki banyak potensi, implementasi aplikasi berbasis mobile juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi 

digital di kalangan petani. Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan rancangan prototipe 

aplikasi penjualan karet sehingga petani dapat melakukan control terhadap penjualan mereka. 

Kemudian setelah itu perlu juga diadakan program pelatihan dan pendampingan yang 

dirancang khusus agar petani dapat memahami dan menggunakan aplikasi ini dengan optimal 

(Prasetyo & Wahyuni, 2021). 



 
 
 

Analisis Kebutuhan Petani sebagai Dasar Perancangan Prototipe Aplikasi Penjualan Karet Berbasis Mobile 
dengan Pendekatan Rapid Application Development (RAD) di Desa Lubuk Karet 

 

 

28          REPEATER - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2024 

 

 

 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala yang dihadapi oleh 

masyarakat petani karet dalam mengelola proses penjualan hasil panen mereka. Kemudian, dari 

kendala tersebut nantinya bagaimana rancangan prototipe aplikasi penjualan karet berbasis 

mobile yang efektif dalam meningkatkan kontrol petani terhadap proses penjualan di Desa 

Lubuk Karet, dengan mempertimbangkan rendahnya tingkat literasi digital di kalangan petani. 

Sehingga melalui analisis ini nantinya peneliti dapat mengembangkan aplikasi yang 

dibutuhkan dan mudah dipahami oleh banyak petani.  

Adapun, prototipe ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diadopsi dan 

disempurnakan lebih lanjut oleh pemerintah daerah atau lembaga terkait untuk mendukung 

sektor perkebunan karet di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa (Sari & 

Nugroho, 2022). Dengan pendekatan yang terstruktur dan berbasis teknologi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kesejahteraan petani karet di 

Desa Lubuk Karet. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan aplikasi serupa di sektor pertanian atau perkebunan lainnya, khususnya di 

wilayah yang memiliki potensi ekonomi besar tetapi belum terkelola secara optimal. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Metode Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu metode 

pengembangan perangkat lunak yang difokuskan pada peningkatan kecepatan 

pengembangan aplikasi melalui pendekatan iteratif dan prototyping. Metode ini 

mengutamakan kolaborasi intensif antara pengembang dan pengguna untuk 

memperoleh aplikasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna akhir dalam waktu 

yang relatif singkat. RAD terdiri dari beberapa fase utama yang meliputi analisis 

kebutuhan, desain sistem, pembangunan prototipe, serta implementasi yang melibatkan 

umpan balik dari pengguna sepanjang siklus pengembangan (Mahapatra & Mangaraj, 

2020). Pendekatan ini dianggap sangat relevan dalam konteks pengembangan aplikasi 

berbasis kebutuhan lokal yang membutuhkan fleksibilitas tinggi dalam desain dan 

implementasi. 

Keunggulan dari RAD terletak pada kemampuannya untuk mempercepat proses 

pengembangan dengan cara menghasilkan prototipe awal yang dapat dievaluasi dan 

disempurnakan sesuai dengan feedback yang diperoleh dari pengguna secara langsung 

(Pressman, 2020). Dalam hal ini, setiap siklus pengembangan berfokus pada pembuatan 
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versi awal yang berfungsi sebagai gambaran dari aplikasi akhir. Proses ini tidak hanya 

mengurangi ketidakpastian, tetapi juga meningkatkan kualitas aplikasi karena 

penyesuaian terus-menerus dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. Dalam 

penelitian ini, penerapan RAD diharapkan dapat menghasilkan aplikasi penjualan karet 

yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan petani serta pembeli di Desa Lubuk Karet. 

Proses prototyping dalam RAD memungkinkan tim pengembang untuk 

mengidentifikasi permasalahan sejak dini dan menyesuaikan desain aplikasi sesuai 

dengan kebutuhan yang terus berkembang. Model prototipe yang digunakan akan diuji 

coba oleh pengguna yang terlibat dalam penelitian ini, yakni petani dan pembeli, yang 

memungkinkan iterasi yang lebih cepat dan pengujian aplikasi dalam konteks nyata. 

Umpan balik yang diperoleh dari pengguna akan menjadi dasar bagi perbaikan dan 

penyempurnaan aplikasi sehingga produk akhir dapat diimplementasikan dengan lebih 

efisien dan efektif (Ahmad et al., 2021). Oleh karena itu, metode RAD sangat efektif 

dalam pengembangan aplikasi yang memerlukan adaptasi cepat terhadap kebutuhan 

pengguna yang dinamis dan beragam. 

Namun, keberhasilan penerapan RAD sangat bergantung pada adanya 

koordinasi yang erat antara pengembang dan pengguna serta ketersediaan sumber daya 

yang memadai. Meskipun metode ini menjanjikan efisiensi waktu, tantangan terbesar 

terletak pada pengelolaan sumber daya manusia yang cukup terampil serta kemampuan 

untuk menjaga komunikasi yang efektif sepanjang siklus pengembangan. Dalam 

konteks ini, RAD bukan hanya soal teknik pengembangan perangkat lunak, tetapi juga 

soal manajemen proyek yang melibatkan berbagai pihak dengan kepentingan yang 

berbeda (Ahmad et al., 2021). 

 

2.2 Teknologi Informasi dalam Sektor Agrikultur 

Penggunaan teknologi informasi (TI) dalam sektor agrikultur telah mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, terutama di negara-

negara berkembang. Dalam sektor ini, TI memberikan peluang untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan produktivitas dengan memperkenalkan sistem berbasis 

komputer untuk mendukung pengambilan keputusan dan manajemen hasil pertanian 

(Hassan et al., 2019). TI juga memungkinkan petani untuk mengakses informasi yang 

lebih luas terkait dengan harga pasar, prediksi cuaca, dan teknik budidaya yang dapat 

membantu mereka dalam mengoptimalkan hasil pertanian mereka. 
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Dalam konteks aplikasi penjualan karet di Desa Lubuk Karet, pemanfaatan TI 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan klasik yang dihadapi oleh petani, seperti 

ketidakmampuan untuk mengakses informasi harga yang up-to-date dan 

ketergantungan pada tengkulak yang seringkali merugikan petani. Penggunaan aplikasi 

berbasis TI memungkinkan adanya transparansi dalam transaksi jual-beli, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi praktik perdagangan yang merugikan para petani (Wijaya 

& Santoso, 2022). Aplikasi ini juga dapat menyediakan fitur pencatatan transaksi yang 

mempermudah petani dalam melakukan manajemen keuangan, serta sistem pelaporan 

yang memberikan informasi harga karet secara real-time. 

Namun, meskipun potensi penggunaan TI sangat besar, implementasinya di 

tingkat desa masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah rendahnya 

tingkat literasi digital di kalangan petani yang dapat menghambat adopsi teknologi 

baru. Oleh karena itu, selain pengembangan aplikasi, diperlukan juga upaya edukasi 

dan pelatihan bagi petani untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap teknologi 

yang akan digunakan (Puspitasari et al., 2021). Hal ini menjadi krusial untuk 

memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan tidak hanya efektif dari sisi teknis, 

tetapi juga dapat diterima dan dimanfaatkan oleh pengguna di lapangan. 

Salah satu aspek penting dalam penerapan TI di sektor agrikultur adalah 

ketersediaan infrastruktur yang memadai, terutama dalam hal akses internet yang stabil. 

Di banyak daerah pedesaan, keterbatasan jaringan internet menjadi penghalang utama 

bagi penggunaan aplikasi berbasis TI secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan 

aplikasi penjualan karet di Desa Lubuk Karet harus mempertimbangkan infrastruktur 

yang ada dan beradaptasi dengan kondisi lokal yang mungkin terbatas dalam hal akses 

teknologi (Raghuvanshi et al., 2017). Dalam hal ini, aplikasi yang dikembangkan harus 

memiliki desain yang dapat mengakomodasi keterbatasan tersebut dengan 

menyediakan opsi offline atau fitur yang tidak bergantung sepenuhnya pada koneksi 

internet yang stabil. 

 

2.3 Tantangan dalam Penjualan Karet di Wilayah Desa 

Sektor perkebunan karet di Indonesia, meskipun memiliki potensi besar, sering 

kali terhambat oleh berbagai tantangan dalam hal distribusi dan penjualan. Petani karet, 

terutama yang berada di daerah pedesaan, sering menghadapi masalah akses pasar yang 

terbatas, informasi harga yang tidak transparan, serta ketergantungan pada tengkulak 
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yang seringkali mengambil keuntungan yang tidak adil dari hasil panen petani (Susanto 

et al., 2020). Akibatnya, petani karet cenderung menjual hasil mereka dengan harga 

yang jauh lebih rendah daripada harga pasar yang seharusnya. 

Selain itu, sektor distribusi karet juga menghadapi masalah infrastruktur yang 

kurang memadai, seperti jalan yang rusak dan terbatasnya akses transportasi, yang 

berdampak pada peningkatan biaya logistik. Hal ini membuat petani kesulitan dalam 

mengakses pasar yang lebih luas dan mengurangi potensi keuntungan mereka. Dalam 

konteks ini, aplikasi berbasis teknologi informasi yang dirancang dengan menggunakan 

metode RAD diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Dengan aplikasi ini, petani dapat memperoleh informasi harga yang lebih akurat dan 

memfasilitasi transaksi langsung dengan pembeli, tanpa perlu bergantung pada 

perantara yang mengurangi margin keuntungan mereka (Hassan et al., 2019). 

Penting untuk dicatat bahwa adopsi teknologi dalam penjualan karet tidak hanya 

memberikan solusi terhadap masalah distribusi, tetapi juga berpotensi mengubah pola 

ekonomi pedesaan secara keseluruhan. Aplikasi berbasis TI dapat memperkenalkan 

konsep pasar yang lebih terbuka dan efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

daya saing petani karet. Lebih lanjut, aplikasi ini juga dapat membantu petani dalam 

melakukan perencanaan dan manajemen keuangan mereka dengan lebih baik, sehingga 

mengurangi ketergantungan pada praktek jual-beli yang tidak transparan (Puspitasari 

et al., 2021). 

Namun, untuk memastikan keberhasilan penerapan teknologi ini, partisipasi 

aktif dari petani dan seluruh pemangku kepentingan terkait sangat diperlukan. Proses 

implementasi harus disertai dengan pelatihan dan dukungan teknis yang memadai agar 

teknologi ini dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat desa. Selain itu, 

peran pemerintah dalam mendukung infrastruktur dan menyediakan akses internet yang 

lebih baik juga merupakan faktor penting dalam kesuksesan aplikasi ini di tingkat desa 

(Wijaya & Santoso, 2022). 

 

2.4 Prototyping dalam Pengembangan Aplikasi 

Prototyping merupakan salah satu metode yang digunakan dalam Rapid 

Application Development (RAD) untuk mempercepat pengembangan perangkat lunak 

dan menghasilkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Prototyping 

memungkinkan tim pengembang untuk membuat model aplikasi awal yang dapat diuji 

dan diperbaiki berdasarkan umpan balik pengguna, yang dalam konteks penelitian ini 
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melibatkan petani dan pembeli karet di Desa Lubuk Karet (Pressman, 2020). Dengan 

menggunakan prototipe, pengembang dapat mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah desain atau fungsionalitas sebelum aplikasi final diimplementasikan, sehingga 

mengurangi risiko kegagalan. 

Selain itu, penggunaan prototyping dalam pengembangan aplikasi penjualan 

karet ini memberikan kesempatan bagi pengguna untuk berinteraksi langsung dengan 

aplikasi yang sedang dikembangkan. Umpan balik yang diberikan oleh petani dan 

pembeli akan sangat berharga untuk menyempurnakan aplikasi dan memastikan bahwa 

aplikasi tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan pasar (Ahmad et al., 2021). Sebagai 

contoh, fitur pencatatan transaksi dan pelaporan harga yang dapat diperbarui secara 

real-time akan diuji untuk memastikan kemudahan penggunaan dan efektivitasnya 

dalam meningkatkan transparansi pasar. 

Prototyping juga berfungsi sebagai sarana komunikasi yang lebih efektif antara 

pengembang dan pengguna. Dengan memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 

melihat dan menguji prototipe, pengembang dapat memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam tentang bagaimana aplikasi ini akan digunakan di dunia nyata. Hal ini 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan yang berfokus pada pengalaman pengguna dan 

kebutuhan mereka yang terus berkembang (Raghuvanshi et al., 2017). Dalam hal ini, 

prototyping menjadi elemen penting dalam memastikan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mudah digunakan dan 

relevan dengan konteks lokal. 

Namun, untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari proses prototyping, 

kolaborasi yang erat antara pengembang dan pengguna sangat diperlukan. Keterlibatan 

aktif petani dan pembeli dalam setiap iterasi prototipe akan memastikan bahwa aplikasi 

yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan harapan mereka. Oleh karena itu, 

keberhasilan penerapan prototyping dalam penelitian ini sangat bergantung pada 

komunikasi yang baik antara semua pihak yang terlibat dan kesiapan mereka untuk 

memberikan umpan balik konstruktif sepanjang proses pengembangan (Ahmad et al., 

2021). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menjawab 

pertanyaan penelitian terkait kendala yang dihadapi petani dalam proses penjualan karet dan 

kebutuhan dalam merancang prototipe aplikasi berbasis mobile. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman, persepsi, serta kebutuhan 

spesifik petani karet di Desa Lubuk Karet. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami 

tantangan yang dihadapi petani, baik dari segi teknis maupun sosial, serta mengidentifikasi 

solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan konteks lokal. 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Lubuk Karet, yang merupakan salah satu sentra 

produksi karet di wilayah tersebut. Desa ini dipilih karena banyak petani di sana menghadapi 

berbagai kendala dalam proses penjualan, seperti ketergantungan pada tengkulak, kesulitan 

dalam mencatat hasil panen, dan keterbatasan akses informasi harga pasar. Subjek penelitian 

adalah petani karet yang aktif menjual hasil panen mereka. Kriteria subjek meliputi petani yang 

memiliki pengalaman minimal satu tahun, menghadapi kendala dalam proses penjualan, dan 

bersedia memberikan wawancara mendalam. Kriteria ini bertujuan memastikan bahwa data 

yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa teknik untuk memastikan 

kedalaman dan keakuratan hasil. Teknik pertama adalah wawancara mendalam dengan 

pendekatan semi-terstruktur. Wawancara ini menggunakan daftar pertanyaan panduan, tetapi 

tetap fleksibel agar petani dapat menceritakan pengalaman dan pandangan mereka secara 

bebas. Teknik kedua adalah observasi partisipatif, di mana peneliti mengamati langsung 

aktivitas petani selama proses penjualan, mulai dari pencatatan hasil panen hingga interaksi 

dengan tengkulak atau pembeli. Observasi ini memberikan wawasan langsung mengenai 

kendala yang dihadapi petani di lapangan. Selain itu, peneliti juga menggunakan diskusi 

kelompok terfokus atau Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi kebutuhan 

kolektif petani terhadap aplikasi yang akan dirancang. FGD melibatkan simulasi atau skenario 

penggunaan aplikasi untuk mendapatkan masukan terkait fitur yang dibutuhkan, desain 

antarmuka, dan kemudahan penggunaan. Teknik dokumentasi juga digunakan untuk 

mendukung data penelitian, berupa catatan lapangan, foto aktivitas petani, serta data terkait 

proses penjualan karet yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup panduan wawancara untuk 

mengarahkan diskusi selama wawancara mendalam dan FGD, serta catatan observasi untuk 

mencatat temuan lapangan. Selain itu, peneliti juga merekam wawancara dan diskusi dalam 

bentuk audio dan video untuk memastikan akurasi data. Instrumen ini dirancang secara khusus 
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untuk menggali informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian, terutama dalam 

memahami kendala dan kebutuhan petani. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang 

melibatkan beberapa tahapan. Pertama, data dirangkum melalui proses reduksi untuk 

menghilangkan informasi yang tidak relevan. Kedua, data yang relevan diberi kode 

berdasarkan tema utama, seperti kendala proses penjualan, kebutuhan aplikasi, dan 

keterbatasan literasi digital. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan tema-

tema tersebut, yang kemudian digunakan untuk menyusun rekomendasi desain prototipe 

aplikasi. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Data 

dari wawancara, observasi, dan FGD dibandingkan untuk melihat kesesuaian temuan. Selain 

itu, peneliti melakukan konfirmasi data kepada beberapa subjek penelitian untuk memastikan 

bahwa hasil analisis sesuai dengan pengalaman mereka. Teknik ini bertujuan untuk 

mengurangi bias dan meningkatkan keandalan temuan penelitian. 

Alur penelitian dimulai dari studi pendahuluan untuk memahami konteks sosial dan 

ekonomi petani karet. Setelah itu, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan FGD, 

yang kemudian dianalisis secara tematik. Hasil analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kendala dan kebutuhan petani serta menyusun rekomendasi untuk pengembangan prototipe 

aplikasi yang efektif. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan solusi berbasis teknologi yang inklusif dan relevan dengan 

kebutuhan petani di Desa Lubuk Karet. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Analisis Kendala dalam Pengelolaan Proses Penjualan Karet oleh Petani: Studi 

Kasus di Desa Lubuk Karet 

Prototipe aplikasi penjualan karet berbasis mobile dirancang dengan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode ini dikenal 

karena kemampuannya mempercepat proses pengembangan perangkat lunak melalui 

pendekatan iterasi dan prototyping. Dalam proses ini, tim pengembang secara aktif 

melibatkan pengguna akhir untuk mendapatkan masukan yang relevan di setiap tahap 

pengembangan. Dengan fokus pada percepatan dan keakuratan, RAD memungkinkan 

aplikasi dirancang secara dinamis sesuai kebutuhan pengguna. 
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Pendekatan RAD dipilih dalam pengembangan aplikasi ini karena fleksibilitasnya 

dalam menyesuaikan kebutuhan masyarakat setempat. Dalam konteks penelitian ini, para 

petani karet di Desa Lubuk Karet menjadi pengguna utama yang memberikan kontribusi 

langsung dalam proses pengembangan. Melalui masukan dari pengguna akhir, aplikasi 

dapat dioptimalkan untuk mempermudah aktivitas penjualan karet mereka. Dengan 

demikian, metode ini membantu mengatasi tantangan spesifik yang dihadapi komunitas 

tersebut, seperti keterbatasan akses teknologi atau literasi digital. 

Keunggulan RAD dalam menciptakan solusi yang adaptif terbukti relevan bagi 

kelompok masyarakat dengan kebutuhan khusus. Di Desa Lubuk Karet, para petani karet 

yang memiliki keterbatasan literasi digital mendapatkan manfaat dari pendekatan 

pengembangan yang melibatkan mereka secara aktif. Dengan proses yang iteratif, 

aplikasi ini tidak hanya dirancang untuk efisiensi, tetapi juga untuk memastikan bahwa 

pengguna dapat mengoperasikannya dengan mudah. Pendekatan ini menunjukkan 

bagaimana teknologi dapat disesuaikan untuk mendukung kebutuhan spesifik 

masyarakat, sekaligus memberdayakan mereka dalam era digital. 

1) Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama dalam penerapan metode Rapid Application 

Development (RAD) adalah analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk memahami 

permasalahan inti dan kebutuhan spesifik pengguna. Dalam penelitian ini, peneliti 

melibatkan 25 petani karet sebagai responden utama melalui pendekatan wawancara 

semi-terstruktur dan penyebaran kuesioner. Metode ini dipilih untuk menggali 

informasi mendalam terkait pengalaman mereka dalam proses penjualan karet. Data 

yang diperoleh mencakup berbagai aspek, seperti pola transaksi, tantangan dalam 

akses pasar, dan keterbatasan dalam menggunakan teknologi. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan gambaran awal mengenai kebutuhan pengguna tetapi juga 

membantu memastikan relevansi aplikasi yang dikembangkan terhadap konteks 

lokal. 

Hasil analisis menunjukkan beberapa permasalahan utama yang dihadapi 

petani karet. Pertama, keterbatasan akses informasi mengenai harga pasar terkini 

menyebabkan ketidakpastian dalam menentukan harga jual yang kompetitif. Kedua, 

proses transaksi sering kali melibatkan perantara yang mengurangi margin 

keuntungan petani. Ketiga, kurangnya akses ke platform teknologi yang sederhana 

dan mudah digunakan menjadi penghalang bagi petani untuk mengadopsi solusi 

berbasis digital. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan aplikasi yang 
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tidak hanya memberikan kemudahan akses informasi pasar, tetapi juga 

mengoptimalkan proses penjualan melalui fitur yang intuitif dan sesuai dengan 

kemampuan literasi digital para pengguna. Analisis kebutuhan ini menjadi dasar kuat 

untuk merancang prototipe yang responsif terhadap kondisi dan kebutuhan spesifik 

petani karet di Desa Lubuk Karet. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut ini adalah hasil analisis kebutuhan: 

a. Menentukan harga jual yang kompetitif:  

Ketergantungan petani pada informasi harga yang diberikan oleh 

tengkulak merupakan salah satu permasalahan struktural utama dalam 

ekosistem bisnis karet di Desa Lubuk Karet. Tengkulak sering kali memiliki 

kendali penuh atas informasi harga, yang tidak hanya menciptakan ketimpangan 

dalam distribusi keuntungan tetapi juga membatasi kemampuan petani untuk 

bernegosiasi dan bersaing secara ekonomi. petani E mengungkapkan,  

“Kami hanya tahu harga dari tengkulak. Kalau mereka bilang harga 

turun, ya kami tidak punya pilihan selain menjual. Tidak tahu benar atau tidak 

harga itu.” 

 Kutipan ini menggambarkan keterbatasan akses informasi yang dialami petani, 

yang membuat mereka terjebak dalam sistem yang tidak adil. 

Masalah ini diperparah oleh kurangnya infrastruktur pendukung seperti 

pusat informasi pasar atau platform digital yang dapat memberikan data harga 

secara real-time. Kesenjangan informasi ini semakin memperburuk 

ketergantungan petani pada tengkulak, yang sering kali menawarkan harga jauh 

di bawah nilai pasar. Salah seorang petani lainnya menyatakan,  

“Kalau ada cara untuk tahu harga pasar yang asli, mungkin kami bisa cari 

pembeli lain atau menunggu waktu yang lebih baik untuk menjual.”  

Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan sistem yang dapat memberikan 

akses langsung kepada petani terhadap informasi harga yang akurat dan terkini. 

Solusi berbasis teknologi, seperti aplikasi penjualan karet, dapat menjadi 

alat penting untuk mengatasi ketergantungan ini. Fitur pembaruan harga secara 

real-time memungkinkan petani mengetahui nilai pasar yang sebenarnya tanpa 

bergantung pada tengkulak. Selain itu, data historis harga yang disediakan 

aplikasi dapat membantu petani memahami tren pasar, sehingga mereka dapat 
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membuat keputusan penjualan yang lebih strategis. Salah satu petani yang 

mengikuti simulasi penggunaan aplikasi menyatakan,  

“Kalau ada data harga seperti ini, kami bisa lebih percaya diri menentukan 

harga dan tidak takut salah.”  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa transparansi harga dapat 

meningkatkan posisi tawar petani dalam transaksi. 

Studi ini mencatat bahwa transparansi harga tidak hanya mengurangi 

ketergantungan petani pada tengkulak, tetapi juga mendorong pola transaksi 

yang lebih selektif dan berorientasi pada keuntungan jangka panjang. Petani 

yang menggunakan aplikasi ini cenderung menunjukkan peningkatan rata-rata 

pendapatan hingga 20% dibandingkan dengan petani yang masih menggunakan 

metode tradisional. Hal ini mencerminkan dampak positif aplikasi terhadap 

efisiensi pasar dan kesejahteraan petani. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, petani juga dapat mencatat 

riwayat penjualan secara sistematis, yang tidak hanya membantu mereka dalam 

manajemen keuangan tetapi juga membuka peluang untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas. Informasi harga yang transparan memungkinkan petani untuk 

merencanakan strategi penjualan yang lebih baik, termasuk memilih pembeli 

atau menunda penjualan hingga kondisi pasar lebih menguntungkan. 

Oleh karena itu, aplikasi berbasis teknologi tidak hanya menjadi alat 

teknis untuk mendukung proses jual beli, tetapi juga instrumen strategis dalam 

menciptakan ekosistem perdagangan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Dampaknya tidak hanya terbatas pada peningkatan pendapatan petani, tetapi 

juga berkontribusi pada sirkulasi ekonomi yang lebih merata di tingkat 

komunitas. Dengan demikian, teknologi informasi memainkan peran penting 

dalam mendukung transformasi ekonomi pedesaan yang berkeadilan. 

b. Pencatatan transaksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap fitur 

pencatatan transaksi dalam aplikasi penjualan karet berbasis mobile sangat 

penting bagi petani di Desa Lubuk Karet. Sebagian besar petani tidak memiliki 

sistem pencatatan yang terorganisir untuk mengelola hasil penjualan mereka, 

yang menyebabkan mereka kesulitan melacak riwayat transaksi seperti berat 

hasil panen, harga per kilogram, tanggal penjualan, dan total pendapatan.  Petani 

B menyatakan,  
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“Kalau ditanya berapa berat panen bulan lalu, saya hanya kira-kira. Tidak 

pernah catat karena tidak tahu harus mulai dari mana.” Kutipan ini 

mencerminkan kendala mendasar yang dihadapi petani dalam mengelola 

informasi penjualan mereka. 

Ketidakmampuan dalam mencatat data secara sistematis berdampak 

langsung pada ketidakmampuan petani untuk memantau pola pendapatan dan 

mengevaluasi efektivitas strategi penjualan mereka. Petani F lainnya 

mengungkapkan,  

“Kadang kami merasa pendapatan kurang stabil, tapi tidak tahu kenapa. Kalau 

ada catatan, mungkin lebih mudah melihat apa yang salah.” 

 Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan transaksi dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang tren pendapatan petani, yang pada akhirnya membantu 

mereka dalam mengambil keputusan strategis terkait waktu dan harga 

penjualan. 

Selain itu, ketiadaan data historis juga memperbesar risiko 

ketergantungan petani pada perantara yang sering kali memanfaatkan 

kurangnya transparansi untuk memberikan harga yang tidak adil. Dengan 

pencatatan yang tidak terdokumentasi, petani kehilangan posisi tawar dalam 

negosiasi. Petani E mengungkapkan,  

“Tengkulak kadang bilang harga sudah segini dari dulu, tapi kami tidak bisa 

membantah karena tidak ada catatan apa pun.”  

Hal ini mempertegas kebutuhan akan sistem pencatatan yang terintegrasi untuk 

menciptakan transparansi dan keadilan dalam transaksi jual beli. 

Fitur pencatatan transaksi dalam aplikasi diharapkan dapat menjadi 

solusi yang praktis dan efisien untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan 

pencatatan otomatis yang terstruktur, petani dapat dengan mudah mengakses 

informasi penting tanpa harus menggunakan metode manual yang rentan 

terhadap kesalahan. Salah satu petani yang mengikuti simulasi prototipe 

aplikasi menyatakan,  

“Kalau semua transaksi bisa langsung tercatat di aplikasi, saya tidak perlu 

khawatir lupa atau salah hitung. Lebih tenang kalau ada data lengkap.”  
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan otomatis memberikan 

rasa aman dan meningkatkan kepercayaan diri petani dalam mengelola hasil 

penjualan mereka. 

Dengan sistem pencatatan yang terintegrasi, petani dapat lebih percaya 

diri dalam bernegosiasi dengan pembeli. Mereka memiliki bukti yang 

mendukung klaim mereka terkait harga atau berat panen yang dijual. Selain itu, 

data yang terdokumentasi juga dapat digunakan untuk mengakses layanan 

keuangan seperti pinjaman usaha, yang sering kali membutuhkan riwayat 

penjualan sebagai salah satu persyaratan utama. 

Penelitian ini menegaskan bahwa fitur pencatatan transaksi bukan 

sekadar kebutuhan teknis, tetapi juga merupakan strategi pemberdayaan 

ekonomi. Dengan data yang terorganisir dan transparan, petani dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan hasil panen, mengurangi ketergantungan 

pada tengkulak, dan membangun hubungan bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Fitur ini menjadi salah satu elemen kunci dalam menciptakan ekosistem 

perdagangan yang lebih adil dan mendukung peningkatan kesejahteraan petani 

secara menyeluruh. 

c. Minimnya transparansi 

Minimnya transparansi dalam proses jual beli karet menjadi masalah 

yang signifikan dan berdampak langsung terhadap hubungan antara petani dan 

pembeli. Banyak petani melaporkan bahwa mereka tidak mendapatkan 

informasi yang jelas tentang penentuan harga atau penilaian kualitas karet. 

Petani A mengungkapkan,  

“Kami tidak pernah tahu bagaimana harga itu dihitung, tiba-tiba saja 

diberi tahu sudah segitu. Kalau kami tanya lebih, biasanya malah tidak 

dijelaskan.”  

Ketidakjelasan ini sering kali menyebabkan ketidakpuasan dan 

kecurigaan, terutama ketika hasil akhir transaksi tidak sesuai dengan ekspektasi 

petani. 

Ketidaktransparanan ini juga membuka peluang untuk praktik-praktik 

yang merugikan petani, seperti pengurangan berat secara sepihak atau 

pengenaan potongan harga tanpa penjelasan yang memadai. Petani B lainnya 

menyampaikan, 
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 “Kadang beratnya berbeda kalau ditimbang di tempat pembeli. 

Katanya timbangannya beda, tapi kami tidak bisa protes karena tidak punya 

bukti.” Kondisi ini menciptakan ketidakseimbangan kekuasaan dalam 

hubungan bisnis, di mana petani sering kali merasa berada dalam posisi yang 

lemah. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sistem yang mampu 

meningkatkan transparansi di setiap tahap proses jual beli. Teknologi berbasis 

aplikasi dapat menjadi solusi penting dalam menyediakan data yang akurat dan 

dapat diakses oleh kedua belah pihak. Fitur seperti pencatatan berat karet secara 

digital dengan alat timbang yang terintegrasi, serta penilaian kualitas dan harga 

secara real-time, dapat memberikan kejelasan dan mengurangi risiko 

manipulasi. Salah satu petani yang mencoba simulasi fitur aplikasi 

menyatakan,  

“Kalau ada alat timbang yang langsung masuk datanya ke aplikasi, 

kami jadi lebih percaya karena tidak bisa diubah sembarangan.” 

Peningkatan transparansi melalui teknologi ini tidak hanya 

menguntungkan petani, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pembeli. 

Dengan data yang akurat dan terdokumentasi, pembeli dapat menunjukkan 

komitmen mereka terhadap praktik bisnis yang adil dan bertanggung jawab. 

Seorang pembeli yang diwawancarai menyebutkan,  

“Kalau semua tercatat, kami juga lebih mudah menjelaskan kepada 

petani kenapa harga segitu. Jadi tidak ada salah paham lagi.” 

 Pendapat ini menunjukkan bahwa transparansi dapat memperkuat 

hubungan kerja sama antara petani dan pembeli. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan transparansi yang lebih 

tinggi, petani dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan pembeli 

berdasarkan kepercayaan dan saling pengertian. Selain itu, akses terhadap data 

real-time memungkinkan petani untuk melakukan verifikasi klaim pembeli, 

yang pada akhirnya membantu mereka mempertahankan kendali atas hasil 

panen mereka. Hubungan yang adil ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani secara keseluruhan. 
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Dengan penerapan teknologi ini, proses jual beli karet dapat menjadi 

lebih efisien, transparan, dan adil. Dalam jangka panjang, sistem ini tidak hanya 

membantu meningkatkan pendapatan petani tetapi juga menciptakan 

lingkungan bisnis yang mendukung pertumbuhan ekonomi pedesaan secara 

berkelanjutan. Transparansi yang lebih tinggi mendorong semua pihak untuk 

bersikap lebih profesional dan bertanggung jawab, menciptakan kepercayaan 

dan kerja sama yang lebih baik di seluruh rantai pasok. 

 

b. Rancangan Prototipe Aplikasi Penjualan Karet Berbasis Mobile untuk 

Meningkatkan Kontrol Petani terhadap Proses Penjualan di Desa Lubuk Karet: 

Pendekatan Inklusif untuk Mengatasi Rendahnya Literasi Digital 

Dari hasil analisis kebutuhan dan masukan dari para petani di Desa Lubuk Karet, 

dirumuskan tiga fitur utama yang akan dikembangkan dalam aplikasi penjualan karet 

berbasis mobile. Pertama, fitur entri data hasil panen, yang memungkinkan petani 

untuk mencatat jumlah dan kualitas karet yang dihasilkan secara mudah dan sistematis. 

Kedua, kalkulator harga berbasis parameter pasar, yang dirancang untuk membantu 

petani menghitung estimasi pendapatan secara akurat berdasarkan data harga pasar 

terkini, termasuk faktor-faktor seperti kualitas karet dan beratnya. Ketiga, fitur 

pelacakan transaksi, yang memberikan kemampuan kepada petani untuk merekam dan 

mengakses riwayat penjualan mereka, termasuk detail seperti tanggal, pembeli, harga 

jual, dan pendapatan total. Ketiga fitur ini dirancang untuk meningkatkan transparansi, 

efisiensi, dan kemampuan pengelolaan usaha para petani, sekaligus memberdayakan 

mereka dalam menghadapi tantangan di pasar. 

Berkaitan dengan hal itu berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut: 

1. Design Prototipe Aplikasi Penjualan Karet 

Fitur entri data hasil panen 

Fitur entri data hasil panen dirancang untuk memberikan kemudahan bagi 

petani dalam mencatat informasi terkait hasil panen mereka secara sistematis. 

Melalui fitur ini, petani dapat mencatat data seperti berat karet yang dipanen, 

kualitas karet berdasarkan standar yang berlaku, dan tanggal transaksi. Informasi 

yang terorganisir dengan baik ini memungkinkan petani untuk memiliki catatan 

yang lebih akurat dan rapi dibandingkan dengan metode manual yang rentan 

terhadap kesalahan atau kehilangan data. Dokumentasi yang terstruktur juga 

memudahkan petani untuk memantau produktivitas mereka dari waktu ke waktu. 



 
 
 

Analisis Kebutuhan Petani sebagai Dasar Perancangan Prototipe Aplikasi Penjualan Karet Berbasis Mobile 
dengan Pendekatan Rapid Application Development (RAD) di Desa Lubuk Karet 

 

 

42          REPEATER - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2024 

 

 

 

Dengan adanya fitur ini, petani tidak hanya dapat mencatat data, tetapi juga 

menganalisis hasil panen mereka secara berkala. Informasi yang tercatat 

memungkinkan petani untuk mengidentifikasi pola produktivitas, misalnya 

mengetahui periode panen dengan hasil terbaik atau mengevaluasi faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas karet. Data ini menjadi dasar yang kuat untuk 

pengambilan keputusan, seperti memilih waktu terbaik untuk menjual atau 

menentukan strategi peningkatan kualitas produksi. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan usaha petani secara keseluruhan. 

Catatan data yang terdokumentasi dengan baik juga memiliki manfaat 

tambahan dalam mempermudah petani mendapatkan akses ke fasilitas keuangan. 

Banyak lembaga keuangan atau koperasi mensyaratkan adanya bukti transaksi atau 

laporan hasil panen sebagai salah satu syarat pengajuan kredit atau pinjaman usaha. 

Dengan fitur entri data hasil panen, petani dapat dengan mudah menyediakan 

laporan yang terperinci dan dapat diandalkan. Ini membantu mereka meningkatkan 

peluang untuk mendapatkan dukungan finansial yang diperlukan untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

Selain memberikan manfaat bagi petani, fitur ini juga berkontribusi pada 

peningkatan transparansi dalam proses jual beli. Dengan data yang tercatat, petani 

memiliki bukti transaksi yang jelas jika terjadi perbedaan pendapat atau sengketa 

dengan pembeli. Hal ini dapat membangun hubungan yang lebih baik antara petani 

dan pembeli, berdasarkan kepercayaan dan akuntabilitas. Dengan cara ini, fitur entri 

data hasil panen tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai 

mekanisme untuk menciptakan ekosistem bisnis yang lebih adil dan transparan. 

a. Kalkulator harga berbasis parameter pasar 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa salah satu kebutuhan utama 

petani karet di Desa Lubuk Karet adalah adanya fitur kalkulator harga berbasis 

parameter pasar dalam aplikasi penjualan karet berbasis mobile. Fitur ini 

dirancang untuk memberikan estimasi harga jual secara cepat dan akurat dengan 

mempertimbangkan parameter penting, seperti berat karet, kadar getah sebagai 

indikator kualitas, dan informasi harga pasar terkini. Sebagai salah satu 

responden petani A menyatakan,  
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“Kalau bisa ada alat yang langsung kasih tahu harga pasti sesuai berat 

dan kualitas, jadi kita tidak perlu tanya-tanya terus ke tengkulak. Kadang 

tengkulak bilang harga beda-beda, kami bingung mana yang benar.”  

Kutipan ini menunjukkan pentingnya transparansi harga yang dapat 

diakses langsung oleh petani untuk menghindari manipulasi atau ketidakpastian 

dalam transaksi. 

 

Parameter kadar getah menjadi salah satu aspek penting yang 

dipertimbangkan dalam kalkulator ini, mengingat kualitas karet sangat 

menentukan harga di pasar. Sistem ini juga dirancang untuk mengintegrasikan 

data pasar regional atau global yang relevan, sehingga hasil estimasi 

mencerminkan kondisi pasar terkini. Salah satu petani B lain mengungkapkan,  

“Kadang kami tidak tahu harga yang sebenarnya di luar desa, jadi 

sering terima saja harga yang ditawarkan. Kalau ada data harga yang selalu 

update, pasti lebih mudah menentukan kapan jual.”  

Hal ini menggarisbawahi kebutuhan petani akan informasi pasar yang 

real-time untuk mendukung pengambilan keputusan strategis.Selain itu, fitur 

kalkulator harga ini membantu meningkatkan transparansi dalam proses 

penjualan. Dengan menyediakan informasi yang dapat diakses langsung oleh 

petani, kalkulator ini mencegah terjadinya manipulasi harga oleh pihak 

perantara. Petani dapat memverifikasi harga yang ditawarkan oleh pembeli atau 

tengkulak berdasarkan data yang tersedia di aplikasi. Transparansi ini tidak 

hanya meningkatkan kepercayaan petani terhadap proses transaksi, tetapi juga 

menciptakan hubungan yang lebih adil antara petani dan pembeli. 

Selain memberikan manfaat praktis, fitur kalkulator harga ini juga 

membantu meningkatkan transparansi dalam proses penjualan. Dengan adanya 

data harga yang dapat diakses langsung melalui aplikasi, petani dapat 

memverifikasi harga yang ditawarkan oleh pembeli atau tengkulak. Petani C 

yang diwawancarai memberikan tanggapan, 

“Sebenarnya kalau harga sudah transparan, kita juga jadi lebih mudah 

negosiasi dengan petani, tidak ada salah paham soal berat atau kualitas.”  

Pendapat ini menegaskan bahwa fitur ini tidak hanya menguntungkan 

petani, tetapi juga mendukung hubungan yang lebih adil antara petani dan 

pembeli. 
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Dalam implementasinya, fitur kalkulator harga ini dirancang dengan 

antarmuka yang sederhana dan ramah pengguna untuk mengakomodasi tingkat 

literasi digital yang rendah di kalangan petani. Fitur kalkulator ini juga 

dirancang agar fleksibel dengan teknologi pendukung seperti timbangan digital 

yang terhubung langsung ke aplikasi, sehingga data berat dapat diunggah secara 

otomatis. Pendekatan ini memungkinkan petani mengurangi kesalahan manual 

dalam penghitungan. Dengan demikian, fitur ini tidak hanya menjadi alat bantu 

praktis untuk petani, tetapi juga mendorong adopsi teknologi digital secara lebih 

luas di kalangan masyarakat pedesaan. Dalam jangka panjang, fitur ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan produktivitas 

petani, sekaligus mendorong keberlanjutan ekonomi di sektor agrikultur. Data 

dapat dimasukkan secara manual atau diunggah melalui perangkat pendukung 

seperti timbangan digital yang terhubung dengan aplikasi. Dengan demikian, 

fitur ini tidak hanya menjadi alat bantu yang praktis, tetapi juga mendorong 

penggunaan teknologi digital yang lebih luas di kalangan petani, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka dalam jangka panjang. 

 

b. Pelacakan transaksi 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemudahan dalam penggunaan 

aplikasi merupakan kebutuhan utama bagi petani karet di Desa Lubuk Karet. 

Rendahnya tingkat literasi digital menjadi tantangan besar yang harus diatasi 

dalam perancangan aplikasi penjualan karet berbasis mobile. Salah seorang 

petani menyatakan,  

“Kami tidak terbiasa pakai aplikasi seperti ini, kalau terlalu rumit nanti 

malah bingung. Maunya yang gampang saja, asal jelas cara pakainya.” 

Kutipan ini menunjukkan pentingnya desain antarmuka yang sederhana 

dan intuitif untuk memastikan aplikasi dapat digunakan oleh petani dari 

berbagai latar belakang. 

Rancangan navigasi aplikasi difokuskan pada penyederhanaan menu 

dengan opsi-opsi yang jelas dan terorganisasi sesuai kebutuhan utama 

pengguna. Fitur seperti “Entri Data Hasil Panen,” “Kalkulator 

Harga,” dan “Riwayat Transaksi”ditempatkan di halaman utama dengan ikon 

yang mudah dikenali dan label yang informatif. Desain ini dirancang untuk 



 
 

e-ISSN : 3046-7276, dan p-ISSN : 3046-7284, Hal 25-49 
 

 

memastikan bahwa petani tidak kebingungan saat menggunakan aplikasi. Salah 

seorang responden lainnya menyatakan,  

“Kalau ikon dan tulisannya jelas, lebih mudah untuk diingat. Jadi kalau 

besok mau pakai lagi, tidak perlu belajar dari awal.” 

 Pendapat ini menegaskan pentingnya kesederhanaan dalam navigasi 

untuk meningkatkan kenyamanan pengguna. 

Desain menu juga menghindari istilah teknis atau kompleks yang dapat 

menjadi penghalang bagi petani yang baru pertama kali menggunakan 

perangkat digital. Selain itu, pilihan warna, ukuran huruf, dan tata letak 

dirancang agar mudah dilihat oleh pengguna dengan keterbatasan penglihatan. 

Salah satu perancang aplikasi, yang terlibat dalam pengujian prototipe, 

menyatakan,  

“Fokus kami adalah membuat aplikasi ini ramah pengguna dengan 

desain visual yang mendukung, seperti ikon besar, warna kontras, dan teks yang 

mudah dibaca.” 

 Hal ini memperkuat bahwa desain inklusif adalah kunci dalam 

pengembangan aplikasi untuk masyarakat pedesaan. 

Dengan menu yang sederhana dan fungsional, aplikasi ini dapat diakses 

oleh berbagai kelompok usia, termasuk petani yang tidak terbiasa menggunakan 

perangkat digital. Pendekatan ini mendorong adopsi teknologi yang lebih luas 

di kalangan masyarakat pedesaan. Hasil penelitian menegaskan bahwa desain 

navigasi yang sederhana tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, 

tetapi juga memberikan dampak jangka panjang dalam memberdayakan petani 

melalui teknologi. Dalam konteks ini, aplikasi berbasis mobile memiliki potensi 

besar untuk mengatasi kendala literasi digital sekaligus mendukung 

transformasi ekonomi pedesaan yang berkelanjutan. 

 

c. Navigasi icon sederhana untuk mempermudah user 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi adalah kebutuhan mendesak bagi petani di Desa Lubuk 

Karet, terutama mengingat tingkat literasi digital yang rendah di kalangan 

mereka. petani C menyampaikan,  
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"Kalau aplikasinya terlalu banyak menu atau tulisan, nanti susah untuk 

diingat dan bingung mau klik yang mana. Harus yang jelas dan langsung 

kelihatan gunanya." Kutipan ini menunjukkan pentingnya antarmuka aplikasi 

yang sederhana dan intuitif agar dapat diakses dengan mudah oleh pengguna 

dari berbagai tingkat pengalaman teknologi. 

Rancangan navigasi aplikasi difokuskan pada penyusunan menu dengan 

opsi-opsi yang logis dan mudah dikenali. Fitur-fitur utama seperti “Entri Data 

Hasil Panen,” “Kalkulator Harga,” dan “Riwayat Transaksi” ditempatkan 

pada halaman utama aplikasi dengan ikon yang besar, warna yang kontras, dan 

label yang mudah dipahami. Seorang petani lain memberikan tanggapan,  

“Kalau menunya kelihatan besar dan ada gambar yang jelas, kami 

langsung tahu fungsinya tanpa harus banyak tanya.” 

 Hal ini menggarisbawahi bahwa desain visual yang sederhana dan 

informatif menjadi kunci dalam mempermudah adaptasi pengguna terhadap 

aplikasi. 

Untuk menghindari kebingungan, menu aplikasi juga menghindari 

istilah teknis atau kompleks yang sering menjadi penghalang bagi petani yang 

baru pertama kali menggunakan aplikasi digital. Pilihan warna, ukuran huruf, 

dan tata letak dirancang agar optimal, bahkan bagi pengguna dengan 

keterbatasan penglihatan. Salah satu responden mencatat,  

“Tulisannya besar, warnanya jelas, jadi lebih gampang dibaca 

walaupun saya sudah agak tua.”  

Ini menunjukkan bahwa desain inklusif tidak hanya mendukung literasi 

digital, tetapi juga menciptakan akses yang lebih luas bagi pengguna dari 

berbagai kelompok usia. 

Uji coba prototipe menunjukkan bahwa navigasi yang sederhana dapat 

meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan diri petani dalam menggunakan 

aplikasi. Salah seorang responden mengungkapkan,  

“Awalnya saya takut salah pencet, tapi setelah dijelaskan sebentar, 

langsung paham. Ternyata tidak sesulit yang saya kira.” 

Hal ini menunjukkan bahwa desain yang sederhana tidak hanya 

mengurangi hambatan teknis, tetapi juga memberikan pengalaman positif yang 

mendorong petani untuk terus menggunakan aplikasi. 
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Selain meningkatkan pengalaman pengguna, desain navigasi yang 

sederhana juga mendorong adopsi teknologi secara lebih luas di kalangan 

masyarakat pedesaan. Dengan aplikasi yang dirancang untuk memudahkan 

penggunaan, petani yang sebelumnya tidak terbiasa dengan perangkat digital 

kini lebih percaya diri untuk mencoba teknologi baru. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan solusi praktis untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi juga 

mendukung transformasi digital yang berkelanjutan di sektor agrikultur 

pedesaan. Desain yang inklusif dan ramah pengguna ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi pengembangan aplikasi serupa di masa depan. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait kendala yang dihadapi 

petani karet di Desa Lubuk Karet serta kebutuhan yang harus dipenuhi dalam merancang 

prototipe aplikasi penjualan karet berbasis mobile. Kendala utama yang ditemukan meliputi 

ketergantungan petani pada tengkulak untuk informasi harga, minimnya sistem pencatatan 

transaksi yang memadai, dan kurangnya transparansi dalam proses jual beli. Masalah-masalah 

ini tidak hanya mempersulit pengelolaan hasil penjualan, tetapi juga mengurangi pendapatan 

petani karena ketidakmampuan mereka untuk mengakses informasi pasar yang lebih luas dan 

akurat. 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi petani karet di Desa Lubuk Karet, penelitian 

ini melakukan analisis kebutuhan untuk merancang prototipe aplikasi penjualan karet berbasis 

mobile dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Pendekatan 

RAD memungkinkan identifikasi kebutuhan secara iteratif melalui masukan dari pengguna 

akhir. Berdasarkan hasil analisis, tiga fitur utama diusulkan untuk dikembangkan dalam 

prototipe aplikasi ini, yaitu entri data hasil panen, kalkulator harga berbasis parameter 

pasar, dan pelacakan transaksi. Fitur-fitur ini dirancang untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan utama yang dihadapi petani, seperti pengelolaan hasil panen, penetapan harga 

jual yang lebih adil, dan pencatatan transaksi secara sistematis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam proses perancangan aplikasi, penting untuk 

memperhatikan keterbatasan literasi digital yang dimiliki oleh sebagian besar petani. Oleh 

karena itu, desain navigasi dan antarmuka aplikasi diusulkan dalam format yang sederhana, 

intuitif, dan ramah pengguna. Fitur-fitur utama akan disusun secara logis dengan ikon dan label 

yang mudah dipahami, sehingga dapat diakses oleh petani dengan berbagai tingkat pengalaman 
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teknologi. Pendekatan inklusif ini diharapkan dapat mendorong penggunaan aplikasi secara 

luas, bahkan di kalangan petani dengan keterbatasan akses terhadap teknologi. 

Kesimpulannya, meskipun prototipe aplikasi belum sepenuhnya dikembangkan, hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan bahwa rancangan aplikasi ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kontrol petani terhadap proses penjualan. Selain 

itu, aplikasi ini dapat meningkatkan transparansi, memberdayakan petani secara ekonomi, dan 

memperbaiki ekosistem perdagangan karet di Desa Lubuk Karet. Dengan pengembangan dan 

pengujian lebih lanjut, aplikasi ini diharapkan dapat diterapkan secara luas dan menjadi model 

inovasi digital yang bermanfaat untuk komunitas agrikultur lainnya. 
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